BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini untuk menguji variabel
ketidakefektifan pengawasan, arogansi terhadap kecurangan laporan keuangan

yang dimoderasi oleh komite audit dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ketidakefektifan pengawasan tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan. Kehadiran dewan komisaris independen dapat mencegah
ketidakefektifan pengawasan agar tidak terjadi kecurangan laporan
keuangan yang berarti perusahaan sudah mengungkapkan laporan
keuangannya dengan benar.

2. Arogansi yang diukur dengan banyaknya jumlah gambar CEO yang
terpampang di laporan keuangan tidak berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan, yang berarti tingkat arogansi tidak bisa hanya diukur oleh
banyaknya foto CEO saja.

3. Pengaruh ketidakefektifan pengawasan terhadap kecurangan laporan
keuangan yang dimoderasi oleh komite audit tidak berpengaruh terhadap
keurangan laporan keuangan, yang berarti komite audit dan komisaris
independen menjalankan tugasnya dalam melakukan pengawasan terhadap

perusahaan
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4.
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Pengaruh arogansi terhadap kecurangan laporan keuangan yang dimoderasi

olen komite audit tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan

keuangan, yang berarti komite audit juga melakukan pengawasan terhadap

CEO maupun top manajemen lainnya.

5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dikemukakan

yang mencakup dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut:

1.

2.

Komisaris independen dapat mempertahankan terhadap tugasnya agar
ketidakefektifan pengawasan dalam suatu perusahaan tidak meningkat
sehingga tidak dapat terjadi praktik kecurangan laporan keuangan,
khususnya pada perusahaan yang besar yang sudah terbuka dan terdaftar
di bursa efek Indonesia agar nama perusahaan itu tidak tercemar.
Arogansi - yang diukur dengan foto CEO diharapkan CEO tidak
menunjukan = sikap arogansinya terhadap perusahaan dan tidak
memanfaatkan jabatannya.

Komite audit dan komisaris independen diharapkan dapat
mempertahankan tugasnya dalam mengawasi perusahaan agar tidak terjadi
praktik kecurangan.

Komite audit dan CEO diharapkan keduanya teteap menjalankan tugasnya
dengan baik yang mana komite audit mengawasi perusahaan dan juga
perilaku CEO dan CEO dapat menekan sifat arogansinya sehingga tidak
memanfaatkan keuantungan jabatan agar tidak melakukan kecurangan

laporan keuangan.



